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Abstrak 

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi dengan jumlah UMKM tertinggi di Indonesia. Jumlah 

UMKM di Jawa Tengah. Tingginya penggunaan e-commerce di kalangan UMKM belum dimanfaatkan 

dengan baik, belum adanya efisiensi biaya, pemasaran, reputasi, dan kemudahan dari pelaku UMKM 

menjadi kendala, khususnya untuk meningkatkan pendapatan pada UMKM. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh e-commerce, modal dan lama usaha terhadap pendapatan UMKM di kecamatan Baki 

Sukoharjo, serta pengaruh e-commerce, modal dan lama usaha secara bersama-sama terhadap pendapatan 

UMKM. Metode deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan pelaku UMKM  di 

kecamatan Baki Sukoharjo sebagai populasi penelitian. Proportionated random sampling digunakan dalam 

teknik pengambilan sampel dengan 96 responden. Metode kuesioner dengan skala Likert disebarkan 

melalui google form dengan analisis regresi linier sederhana dan berganda. Hasil penelitian ini terdapat 

pengaruh positif signifikan pengaruh e-commerce, modal, lama usaha, serta pengaruh positif ketiga 

variabel secara bersama-sama terhadap pendapatan UMKM.  

Kata Kunci: Pengaruh E-commerce, Modal, Lama Usaha, Pendapatan UMKM 

 

The Effect of E-Commerce, Capital, and Business Duration on MSME Income in 

Baki, Sukoharjo  
 

Abstract 

Central Java Province is one of the provinces with the highest number of MSMEs in Indonesia. The number 

of MSMEs in Central Java. The high use of e-commerce among MSMEs has not been utilized properly, the 

lack of cost efficiency, marketing, reputation, and convenience from MSME actors are obstacles, especially 

to increase income for MSMEs. The purpose of this study is to determine the influence of e-commerce, 

capital and business duration on MSME income in Baki Sukoharjo district, as well as the influence of e-

commerce, capital and business duration together on MSME income. A quantitative descriptive method 

was used in this study with MSME actors in Baki Sukoharjo sub-district as the research population. 

Proportionated random sampling was used in the sampling technique with 96 respondents. The 

questionnaire method with the Likert scale was disseminated through google form with simple and multiple 

linear regression analysis. The result of this study have a significant positive influence on the influence of 

e-commerce, capital, business duration, and the positive influence of the three variabels together on MSME 

income. 

Keywords: Influence of E-commerce, Capital, Length of Business, Income of MSMEs 

 

1. PENDAHULUAN 

UMKM berkontribusi secara signifikan mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. UMKM 

juga menyediakan lapangan kerja yang besar serta berperan dalam memajukan perekonomian daerah. 

Ditengah perubahan ekonomi global yang semakin digital, peluang serta tantangan baru muncul bagi 

UMKM untuk tetap berkembang dan bersaing. Adopsi teknologi informasi dan komunikasi, khususnya 

transaksi online atau e-commerce menjadi salah satu tren yang mendominasi dalam perkembangan bisnis. 

Peluang yang terbuka karena adanya kemajuan teknologi ini seharusnya dapat dimanfaatkan dengan baik, 

adanya e-commerce memudahkan seseorang untuk membuka usaha dengan modal yang dapat 

diminimalisir karena mereka dapat membuka usaha tanpa menyediakan tempat khusus. 
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Tabel 1. Jumlah UMKM di Provinsi Jawa Tengah 

Tahun Usaha Mikro Usaha Kecil 

2020 831.652 66.510 

2021 808.293 47.195 

2022 856.144 35.964 

(sumber: BPS 2024) https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/NDQwIzI=/jumlah-

perusahaan-menurut-provinsi.html 

Berdasarkan tabel 1, jumlah UMKM di provinsi Jawa Tengah pada tahun 2020 sampai 2022 

mengalami penurunan. Hal ini, dikarenakan ada pandemi covid-19 pada tahun 2020 mengakibatkan banyak 

UMKM mengalami penurunan pendapatan bahkan ada yang sampai gulung tikar. Walaupun mengalami 

penurunan pada tahun 2020 hingga 2022, berdasarkan data BPS jumlah usaha mikro untuk provinsi Jawa 

Tengah berada di posisi pertama dengan jumlah usaha mikro sebesar 856.144 sedangkan urutan kedua 

provinsi Jawa Timur dengan jumlah usaha mikro sebesar 782.131  dan pada urutan ketiga provinsi Nusa 

Tenggara Timur sebesar 135.051 pada tahun 2022. Untuk usaha kecil, provinsi Jawa Tengah sebesar 

35.964 berada di posisi kedua setelah Jawa Timur sebesar 92.366 sedangkan posisi ketiga provinsi Jawa 

Barat sebesar 34.874. Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi dengan jumlah UMKM 

tertinggi di Indonesia. Salah satu kabupaten di Jawa Tengah adalah Kabupaten Sukoharjo. Di Kabupaten 

Sukoharjo, Jawa Tengah, UMKM juga menjadi penggerak utama dalam perekonomian daerah, khususnya 

Kecamatan Baki.  

Salah satu prioritas dalam pembangunan ekonomi Indonesia adalah pengembangan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM). UMKM merupakan pilar penting dalam pembangunan ekonomi 

kerakyatan, dan mereka memiliki kemampuan untuk menciptakan lapangan pekerjaan, berpartisipasi 

dalam proses pemerataan pendapatan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas ekonomi. (Polandos et al., 2019). 

Pendapatan total UMKM di Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2023 sebesar 97.540.000.000 

(DinasUMKMSukoharjo) Indonesia adalah negara berkembang yang menekankan peningkatan ekonomi 

dan pembangunan. Dimulai dengan berbagai jenis bisnis, mulai dari yang besar hingga yang kecil. Bisnis 

kecil atau UMKM sangat membantu pertumbuhan ekonomi Indonesia dan dianggap sebagai benteng 

pertahanan dan pusat pemulihan ekonomi.(Amelia et al., 2023). 

Kecamatan Baki menawarkan berbagai peluang bagi UMKM untuk berkembang, terutama dengan 

potensi pasar yang luas dan beragam. Namun, di tengah dinamika pasar yang semakin kompleks dan 

persaingan semakin ketat, UMKM di wilayah ini harus menghadapi berbagai tantangan dalam 

meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja UMKM menjadi penting untuk mengembangkan strategi yang efektif dalam 

meningkatkan pendapatan dan mengatasi tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Kecamatan Baki.  

Penelitian ini penting dilakukan, karena akan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan UMKM di Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo. Faktor-

faktor yang mempengaruhi pendapatan UMKM adalah transaksi online, modal, lama usaha, jam kerja, 

lokasi usaha dan lain lain. Modal dan lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan UMKM(Marfuah & 

Hartiyah, 2019). Transaksi online (e-commerce) berpengaruh terhadap pendapatan UMKM (Usman & 

Supriyati, 2023). Modal, lama usaha, dan e-commerce berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan 

UMKM(Wulandari & Wenagama, 2023). Modal berpengaruh positif terhadap pendapatan, sedangkan e-

commerce berpengaruh positif tidak signifikan(Diana Santri & Aida, 2023). Modal berpengaruh positif 

terhadap pendapatan UMKM sedangkan Lama usaha tidak berpengaruh positif terhadap pendapatan 

UMKM(Amelia et al., 2023). Modal selalu berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM, 

sedangkan e-commerce dan lama usaha tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas tentang modal, e-commerce dan lama usaha terhadap 

pendapatan UMKM.  

UMKM menurut Etik Suryani selaku Bupati Sukoharjo tahun 2024, memiliki potensi besar untuk 

memeratakan tingkat ekonomi rakyat kecil, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan devisa negara. 
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Mereka juga menghadapi banyak tantangan, seperti inovasi dan teknologi, literasi digital, produktivitas, 

legalitas, perizinan, pembiayaan, branding, pemasaran, sumber daya manusia, standardisasi dan sertifikasi, 

pelatihan, fasilitas, dan akses ke basis data yang terintegrasi. (PemkabSukoharjo, 2023), oleh karena itu 

pendapatan UMKM memiliki peran besar dalam pendapatan di Sukoharjo. UMKM dapat berkembang 

dikarenakan beberapa faktor, antara lain, modal, lama usaha, dan e-commerce.  

Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Tengah dengan 

203.580 pelaku UMKM. Dari jumlah UMKM tersebut, diketahui bahwa 1.952 atau sekitar 0,96 % pelaku 

usaha berada di Kecamatan Baki. Dari data diatas, dapat diartikan bahwa Kecamatan Baki merupakan salah 

satu Kecamatan dengan populasi pelaku UMKM tertinggi di Kabupaten Sukoharjo. 

(DinasUMKMSukoharjo). Pada penelitian ini membahas tentang perubahan bisnis UMKM di Sukoharjo 

khususnya Kecamatan Baki. Fenomena penelitian ini membahas tentang interaksi variabel transaksi online 

(e-commerce), modal, dan lama usaha UMKM. Transaksi online akan membuka peluang baru bagi UMKM 

karena konsumen juga akan mengalami perubahan perilaku dengan adanya transaksi online yang diadaptasi 

oleh UMKM. Begitupun dengan modal, modal yang cukup dapat menjadi acuan dalam pertumbuhan bisnis 

termasuk pengembangan produk dan peningkatan jangkauan pasar. Selain itu, UMKM yang sudah berdiri 

dengan jangka waktu tertentu memiliki pengalaman tersendiri tentang bagaimana mengelola bisnis dengan 

baik, dibanding dengan para pelaku usaha yang baru beradaptasi dengan bisnis mereka. Penelitian ini 

bertujuan untuk membahas lebih dalam mengenai transaksi online, modal, dan lama usaha yang akan 

mempengaruhi pendapatan UMKM tentunya juga pertumbuhan UMKM di kecamatan Baki Kabupaten 

Sukoharjo 

 

1.1 Landasan Teori 

UMKM 

Menurut undang-undang RI No. tahun 2008 pasal 1 UMKM merupakan “usaha produktif perseorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang mempunyai standar untuk usaha mikro”. Menurut Furqon (2018) 

UMKM atau usaha mikro kecil menengah merupakan sebuah peluang usaha produktif yang dimiliki orang 

perorangan atau suatu badan usaha perorangan yang telah memenuhi kriteria usaha mikro sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang ada (Furqon, 2018). UMKM merupakan suatu hal yang penting untuk 

diberdayakan karena UMKM dapat mengantisipasi perekonomian dan memperkuat struktur perekonomian 

nasional (Aliffah Hermawan et al., 2024).  

Tabel 2. Penggolongan UMKM 

 

Kriteria Mikro Usaha Kecil Menengah 

Aset <50 juta 50 juta<500 juta 500 juta<10M 

Tenaga Keja 1-5 orang 6-19 Orang 20-99 Oramg 

Omset <300 juta 500 juta<2,5 M 2,5 M<50M 

Sumber : UU No. 20 Tahun 2008 dan BPS 

 

Pendapatan UMKM 

Pendapatan yakni hasil yang didapat sebuah perusahaan ketika menghasilkan produk yang baik dengan 

pengeluaran yang telah digunakan (Melania Putri et al., 2023).  Pendapatan UMKM merupakan suatu 

perbandingan harga atau barang produksi, jumlah permintaan produksi akan memberikan pengaruh pada 

perubahan harga sedangkan barang lain memberikan dampak dari perubahan harga yang mempengaruhi 

adanya permintaan barang lain(Amalia, 2022). Pendapatan UMKM dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni 

modal, lama usaha, tenaga kerja, dan bahan baku (Melania Putri et al., 2023). Pendapatan UMKM 

dipengaruhi secara signifikan oleh penggunaan E-commerce dan Digital Payment (Fatma et al., 2024).  

 

E-Commerce  

Secara bahasa e-commerce memiliki kepanjangan Electronic Commerce dan dalam bahasa Indonesia 

disebut perdagangan secara elektronik, e-commerce yakni sebuah aktivitas penyebaran, penjualan, 

pembelian, pemasaran produk yang menggunakan jaringan telekomunikasi (Fitriani, 2023). E-commerce 
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merupakan sebuah bentuk tempat jual beli yang tidak mempunyai bentuk fisik dan seluruh kegiatan atau 

aktivitasnya dilakukan secara online (Sadrakh Zefanya Putra et al., 2023). E-commerce memiliki beberapa 

kelebihan yakni mudahnya untuk menjangkau pasar global dengan e-commerce semua orang dapat menjual 

batang mereka ke pasar global, e-commerce memberikan siapapun untuk mengembangkan merek yang 

mereka bangun selain itu e-commerce memberikan pengalaman yang baik kepada pembeli karena dapat 

melihat ulasan produk dari pembeli lain dan membandingkan harga secara online (Sudiantini et al., 2023).  

E-commerce memiliki dampak positif bagi pelaku usaha utamanya untuk yang memiliki modal sedikit 

bahkan tanpa modal untuk melakukan promosi, apabila e-commerce dibarengi dengan literasi digital akan 

memberikan peluang besar kepada pelaku usaha dalam mengembangkan usahanya (Suarna et al., 2024). 

Indikator e-commerce yakni efisiensi biaya, reputasi, pemasaran, dan kemudahan (Wulandari & 

Wenagama, 2023). 

 

Modal 

Modal adalah komponen yang penting dalam membangun dan mengembangkan suatu usaha. Berdasarkan 

pengertian ekonomi, modal merupakan barang atau yang bersama dengan faktor-faktor produksi tanah dan 

tenaga kerja yang dapat membuat barang ataupun jasa baru (Loho et al., 2023). Modal usaha memiliki 

beberapa indikator, indikator modal usaha yakni sebagai berikut: 

1. Struktur permodalan: modal pinjaman serta modal sendiri, modal sendiri adalah modal yang berasal 

dari pemilik usaha dan ada dalam usaha untuk jangka waktu yang tidak ditentukan lamanya untuk itu 

modal sendiri ditinjau dari sudut likuiditas merupakan dana jangka panjang dan tidak tertentu 

likuiditasnya. 

2. Penggunaan modal tambahan, pengaturan modal tambahan yang dapat berasal dari bank atau lembaga 

keuangan lainnya harus dikelola dengan baik dan digunakan seusai dengan tujuan untuk membuat 

usaha lebih berkembang 

3. Kesulitan untuk mengakses modal eksternal, adanya kesulitan bagi pelaku usaha untuk mendapatkan 

kredit perbankan karena adanya persyaratan-persyaratan yang sulit untuk dipenuhi 

4. Keadaan usaha setelah adanya penambahan modal, keadaan yang diharapkan tentunya adalah 

perkembangan UMKM yang lebih maju. (Siti Fatimah et al., 2021) 

 

Lama Usaha 

Lama usaha adalah lama seseorang dalam menjalani usaha yang dijalankan, lama masa usaha ini 

membentuk pengalaman berwirausaha dan pengalaman akan mempengaruhi tingkah laku seseorang, lama 

usaha akan mempengaruhi beberapa faktor salah satunya yakni tingkat pendapatan yang diperoleh 

(Bustami et al., 2022). Pendapat tersebut sejalan dengan Mallisa, Mantong, dan Marewa (Mallisa et al., 

2024) yang menyebutkan bahwa lama waktu usaha merupakan suatu yang menentukan pendapatan usaha, 

Menurut Budiyanto (Nurpadillah et al., 2024) terdapat beberapa indikator lama usaha yakni umur 

perusahaan cukup menggunakan informasi akuntansi, perusahaan sudah lama dalam menggunakan 

informasi akuntansi yang didapatkan sebagai dasar menentukan kebijakan, dan informasi akuntansi cukup 

lama digunakan perusahaan. 

 

1.2  Hipotesis 

Berdasarkan uraian pustaka maka didapatkan hipotesis penelitian sebagai berikut 

H1 : E-commerce memiliki pengaruh terhadap pendapatan UMKM 

H2 : Modal memiliki pengaruh terhadap pendapatan UMKM 

H3 : Lama Usaha memiliki pengaruh terhadap pendapatan UMKM 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1.  Populasi dan Sampel 

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah pelaku UMKM yang ada pada wilayah Kecamatan 

Baki. Berdasarkan observasi awal yang diperoleh dari data Dinas UMKM Sukoharjo terdapat bahwa 
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jumlah UMKM di wilayah Baki Sukoharjo sebanyak 2661. Pada penelitian ini menggunakan rumus slovin 

untuk menentukan berapa jumlah sampel yang digunakan, perhitungan rumus slovin adalah: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2
 

n = 
2661

1+26,61
 

n = 
2661

27,61
 

n = 96,3781238682 dibulatkan menjadi 96 pelaku UMKM 

Berdasarkan perhitungan tersebut dengan e sebesar 10% maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 96 

pelaku UMKM 

2.2.  Jenis dan Data Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan 

menggunakan data primer yang didapatkan dari pada pelaku UMKM. 

2.3.  Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik atau metode pengumpulan data yakni: 

a. Kuisioner 

Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengetahui adanya pengaruh e-commerce, modal, 

dan lama usaha yang akan diberikan kepada pelaku UMKM secara langsung dan dengan media 

google-form. 

b. Wawancara 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara guna memperoleh data lebih rinci serta untuk 

pelaku UMKM yang tidak dapat mengoperasikan google-form. 

c. Studi Pustaka 

Penelitian ini menggunakan studi pustaka untuk mendapatkan informasi dari jurnal-jurnal maupun 

buku yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2.4. Teknik Pengambilan Sampel 

Random sampling adalah teknik yang digunakan jika populasi memiliki unsur yang tidak homogen 

(Sugiyono, 2018) 

2.5.  Definisi Opersional Variabel 

Penelitian ini menggunakan pendapatan sebagai variabel dependen. Pendapatan adalah hasil 

yang didapat sebuah perusahaan ketika menghasilkan produk yang baik dengan pengeluaran yang telah 

digunakan. Sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. E-commerce (X1) 

E-commerce adalah aktivitas penyebaran, penjualan, pembelian, pemasaran produk yang 

menggunakan jaringan telekomunikasi 

b. Modal (X2) 

Modal adalah barang atau yang bersama dengan faktor-faktor produksi tanah dan tenaga kerja yang 

dapat membuat barang ataupun jasa baru 

c. Lama Usaha (X3) 

Lama usaha adalah lama seseorang dalam menjalani usaha yang dijalankan, lama masa usaha ini 

membentuk pengalaman berwirausaha 

d. Pendapatan UMKM (Y) 

Pendapatan UMKM adalah suatu hasil atau pendapatan yang diperoleh UMKM dari keuntungan 

penjualan barang atau jasa. 

2.6. Metode Analisis Data 

a. Uji Instrumen  

1) Uji Validitas 

Uji Validitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui derajat ketepatan antara data 

sesungguhnya dengan data yang diperoleh saat penelitian dengan kondisi sesungguhnya pada 

objek yang diteliti (Sugiyono, 2018) 

2) Uji Reliabilitas  
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Uji Reliabilitas digunakan untuk menguji suatu instrument dalam penelitian dapat tetap 

digunkana secara berulang dengan menghasilkan data yang konsisten (Arikunto, 2019) 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan pengujian variabel independen dan dependen dalam sebuah 

regresi dan/atau keduanya memiliki distribusi normal atau tidak (Hindrayani & Totalia, 2010) 

2) Uji Multikolinearitas 

Hindrayani dan Totalia (Hindrayani & Totalia, 2010) menyebutkan bahwa uji 

multikolinearitas berfungsi untuk menemukan korelasi pada model regresi antar variabel. 

3) Uji Heterokedasitas  

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya kesamaan penelitian ini dengan penelitian lain (Ghozali, 2013) 

c. Uji Hipotesis 

1) Analisis Uji Regresi Linier Berganda 

Uji Regresi Linear Berganda berfungsi untuk mengetahui hubungan variabel terikat 

dengan variabel bebas dan memperkirakan seberapa jauh variabel perubahan nilai variabel 

dependen jika variabel independen mengalami perubahan (Sugiyono, 2018). 

2) Uji Signifikansi Parsial atau Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui secara parsial tingkat signifikansi dari variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan asumsi variabel independen lain dianggap 

tetap atau konstan. 

3) Uji Signifikan Simultan atau Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui variabel independen terhadap variabel dependen secara 

bersama-sama atau simultan. 

4) Uji Koefisien Determinasi atau Adjusted R Square 

Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh signifikansi 

secara silmultan variabel independen terhadap variabel dependen. 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1) Uji Validitas  

 Tabel 3. Hasil Uji Validitas Ecommerce (X1) 

 
No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1. Item 1 0,358 0.1671 Valid 

2. Item 2 0, 595 0.1671 Valid 

3. Item 3 0, 746 0.1671 Valid 

4. Item 4 0, 574 0.1671 Valid 

5. Item 5 0, 695 0.1671 Valid 

6. Item 6 0, 503 0.1671 Valid 

7. Item 7 0, 678 0.1671 Valid 

(Sumber: Data primer diolah peneliti, 2024) 

Berdasarkan tabel 3 mengenai hasil uji validitas pada variabel e-commerce dapat disimpulkan 

bahwa dari 7 pernyatan terkait e-commerce, merupakan pernyataan valid karena r hitung > r tabel.  

 

 Tabel 4. Hasil Uji Validitas Modal (X2) 
 

No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1. Item 1 0, 552 0.1671 Valid 

2. Item 2 0, 680 0.1671 Valid 

3. Item 3 0, 677 0.1671 Valid 

4. Item 4 0, 636 0.1671 Valid 
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5. Item 5 0, 658 0.1671 Valid 

6. Item 6 0, 680 0.1671 Valid 

7. Item 7 0, 644 0.1671 Valid 

(Sumber: Data primer diolah peneliti, 2024) 

Berdasarkan tabel 4 mengenai hasil uji validitas pada variabel modal dapat disimpulkan bahwa 

dari 7 pernyatan terkait modal, merupakan pernyataan valid karena r hitung > r tabel.  

 

 Tabel 5. Hasil Uji Validitas Lama Usaha (X3) 

 
No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1. Item 1 0, 760 0.1671 Valid 

2. Item 2 0, 661 0.1671 Valid 

3. Item 3 0, 836 0.1671 Valid 

4. Item 4 0, 804 0.1671 Valid 

5. Item 5 0, 820 0.1671 Valid 

6. Item 6 0, 695 0.1671 Valid 

7. Item 7 0, 673 0.1671 Valid 

(Sumber: Data primer diolah peneliti, 2024) 

Berdasarkan tabel 5 mengenai hasil uji validitas pada variabel lama usaha dapat disimpulkan 

bahwa dari 7 pernyatan terkait lama usaha, merupakan pernyataan valid karena r hitung > r tabel.  

 

 Tabel 6. Hasil Uji Validitas Pendapatan UMKM (Y) 

  

No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

1. Item 1 0, 559 0.1671 Valid 

2. Item 2 0, 646 0.1671 Valid 

3. Item 3 0, 747 0.1671 Valid 

4. Item 4 0, 768 0.1671 Valid 

5. Item 5 0, 739 0.1671 Valid 

6. Item 6 0, 789 0.1671 Valid 

7. Item 7 0, 726 0.1671 Valid 

(Sumber: Data primer diolah peneliti, 2024) 

Berdasarkan tabel 6 mengenai hasil uji validitas pada variabel pendapatan UMKM dapat 

disimpulkan bahwa dari 7 pernyatan terkait pendapatan UMKM, merupakan pernyataan valid 

karena r hitung > r tabel.  

2) Uji Reliabilitas  

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 
 

Variabel Batas Reliabilitas Nilai Cronbach Alpha Keterangan 

E-Commerce (X1) 0,6 0, 740 Reliabel 

Modal (X2) 0,6 0, 759 Reliabel 

Lama Usaha (X3) 0,6 0, 784 Reliabel 

Pendapatan UMKM (Y) 0,6 0, 776 Reliabel 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 7, menyatakan bahwa semua variabel dinyatakan 

reliabel. 
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3.2. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas  

Berdasarkan uji normalitas yang menggunakan uji kolmogorov-smirnov didapatkan hasil Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 atau > 0,05 dan menunjukan bahwa data berdistribusi normal 

2) Uji Multikolinearitas 

 Tabel 8. Hasil  Uji Multikolinearitas 

 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

E-commerce (X1) ,469 2,132 

Modal (X2) ,561 1,781 

Lama Usaha (X3) ,673 1,487 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel 8 terkait hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai 

berikut : 

a. E-commerce (X1) mempunyai nilai tolerance 0,469 > 0,10 dengan nilai VIF 2,132< 10, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari masalah 

multikolinearitas. 

b. Modal (X2) mempunyai nilai tolerance 0,561 > 0,10 dengan nilai VIF 1,71< 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari masalah multikolinearitas. 

c. Lama usaha (X3) mempunyai nilai tolerance 0,673> 0,10 dengan nilai VIF 1,478< 10, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini bebas dari masalah 

multikolinearitas. 

3) Uji Heterokedasitas  

 Tabel 9. Hasil  Uji Heteroskedasitas 

 
Variabel Sig. Keterangan 

E-commerce (X1) 0,163 Non Heteroskedastisitas 

Modal (X2) 0,906 Non Heteroskedastisitas 

Lama Usaha (X3) 0.589 Non Heteroskedastisitas 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel 9  terkait hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. E-commerce (X1) mempunyai nilai unstandardized residual sig. sebesar 0,163 > 0,05, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

b. Modal (X2) mempunyai nilai unstandardized residual sig. sebesar 0,906 > 0,05, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

c. Lama Usaha (X3) mempunyai nilai unstandardized residual sig. sebesar 0, 589 > 0,05, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

3.3.  Uji Hipotesis 

1) Analisis Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 10. Hasil  Uji Regresi Linier Berganda 

  
Variabel Unstandardized Beta Coefficients 

(Constant) 2,701 

E-commerce (X1) 0,277 

Modal (X2) 0,435 

Lama Usaha (X3) 0,182 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2024 
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Berdasarkan tabel 10 terkait hasil uji analisis regresi berganda dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Bentuk persamaan regresi berganda adalah: Y = 2,701+ 0,277X1 + 0,435X2 + 0,182X3 

b. Nilai konstanta sebesar 2,701 memiliki arti jika nilai variabel bebas sebesar 0, maka nilai 

pendapatan UMKM adalah sebesar 2,701 

c. Penggunaan E-commerce memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,277, artinya apabila 

penggunaan e-commerce mengalami kenaikan sebesar 1 dan variabel lain bernilai konstan, 

maka nilai penggunaan e-commerce positif serta berpengaruh dalam meningkatkan 

pendapatan UMKM sebesar 0,277 

d. Modal memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,435, artinya apabila modal mengalami 

kenaikan sebesar 1 dan variabel lain bernilai konstan, maka nilai modal positif serta 

berpengaruh dalam meningkatkan pendapatan UMKM sebesar 0,435. 

e. Lama Usaha memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,182, artinya apabila lama usaha 

mengalami kenaikan sebesar 1 dan variabel lain bernilai konstan, maka nilai lama usaha 

positif serta berpengaruh dalam meningkatkan pendapatan UMKM sebesar 0,182 

2) Uji Signifikasi Parsial atau Uji t 

 

Tabel 11. Hasil Uji Signifikasi Parsial atau Uji t 

 
Variabel T Sig. 

E-commerce (X1) 2,307 ,023 

Modal (X2) 4,229 ,000 

Lama Usaha(X3) 2,162 ,033 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2024 

Kriteria penilaian dalam uji t apabila hipotesis diterima adalah dengan membandingkan nilai t 

hitung > t tabel serta melihat nilai signifikan < 0,05. Berdasarkan tabel 11 terkait hasil uji t dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. E-commerce mempunyai t hitung (2,307) > t tabel (1,66) dengan nilai Sig. (0,023) < 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti e-

commerce memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM 

b. Modal mempunyai t hitung (4,229) > t tabel (1,66) dengan nilai Sig. (0,000) < 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima yang berarti modal memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM. 

c. Lama usaha mempunyai t hitung (2,162) > t tabel (1,66) dengan nilai Sig. (0,033) < 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima yang berarti lama 

usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM 

3) Uji Signifikan Simultan atau Uji F 

Tabel 12. Hasil  Uji Signifikan Simultan atau Uji F 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1   

Regression 308,591 3 102,864 32,718 ,000b 

Residual 289,242 92 3,144   

Total 597,833 95    

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2024 

 

Dasar pengambilan keputusan yang digunakan dalam Uji F apabila hipotesis diterima adalah 

dengan membandingkan nilai F hitung > F tabel serta nilai signifikan < 0,05. Berdasarkan tabel 

12 terkait hasil uji F dapat diketahui nilai F hitung (32,718) > F tabel (1,3) dan nilai Sig. (0,000) 

< 0,05. 
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4) Uji Koefisian Determinasi atau Adjusted R Square 

Tabel 13. Uji Koefisian Determinasi atau Adjusted R Square 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,718a ,516 ,500 1,77312 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2024 

Berdasarkan tabel tekait hasil uji R2 diketahui besaran R square adalah ,50 atau 50%. Hal tersebut 

berarti 50% pendapatan UMKM dipengaruhi oleh faktor penggunaan e-commerce, modal, dan 

lama usaha kemudian sisanya 50% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian 

3.4.  Pengaruh E-Commerce Terhadap Pendapatan Umkm 

Penelitian ini memiliki H1 yakni e-commerce berpengaruh terhadap pendapatan UMKM dan 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa HI diterima. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini 

menunjukan bahwa yakni e-commerce berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. Indikator e-

commerce meliputi efisiensi biaya, reputasi, pemasaran, dan kemudahan. Apabila indikator semakin 

meningkat maka pendapatan UMKM menjadi semakin baik. Hasil ini didukung oleh penelitian 

Usman dan Supriyanti (2023) bahwa e-commerce berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. Hasil 

dari penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Wenagama (2023) menyatakan bahwa e-commerce 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM. 

 

3.5.  Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Umkm 

Penelitian ini memiliki H2 yakni modal berpengaruh terhadap pendapatan UMKM dan hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa H2 diterima. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini menunjukan 

bahwa yakni modal berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. Hasil ini didukung oleh penelitian 

Ni Made Gea Ayu Anjani & A.A Ketut Ayuningsasi (2023) menyatakan bahwa modal berpengaruh 

positif signifikan terhadap pendapatan UMKM. Dinda dkk (2021) menyatakan bahwa modal 

berpengaruh parsial signifikan terhadap pendapatan UMKM. 

 

3.6.  Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan Umkm 
Penelitian ini memiliki H3 yakni laba usaha berpengaruh terhadap pendapatan UMKM dan 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa H3 diterima. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini 

menunjukan bahwa yakni lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. Indikator lama 

usaha meliputi yakni umur perusahaan cukup menggunakan informasi akuntansi, perusahaan sudah 

lama dalam menggunakan informasi akuntansi yang didapatkan sebagai dasar menentukan 

kebijakan, dan informasi akuntansi cukup lama digunakan perusahaan. Apabila indikator semakin 

meningkat maka pendapatan UMKM menjadi semakin baik. Hasil ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Marfuah dan Hartiyah (2019) bahwa lama usaha berpengaruh positif terhadap 

pendapatan UMKM. Hidayah dan Estiningrum (2022) menyatakan bahwa lama usaha memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. E-commerce berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan UMKM . unsur yang berpengaruh 

pada penelitian ini adalah efisiensi biaya, reputasi, pemasaran, dan kemudahan, 

2. Modal berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan UMKM.. Unsur yang berpengaruh pada 

penelitian ini adalah struktur permodalan, penggunaan modal tambahan, akses modal eksternal, 

pengembangan modal.   

3. Lama usaha berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan UMKM. Unsur yang berpengaruh 

pada penelitian ini adalah umur perusahaan cukup menggunakan informasi akuntansi, perusahaan 
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sudah lama dalam menggunakan informasi akuntansi yang didapatkan sebagai dasar menentukan 

kebijakan, dan informasi akuntansi cukup lama digunakan perusahaan 
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